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PENGARUH BAHAN KIMIA METOMINOSTROBIN 200 EC
TERHADAP PENYAKIT EMBUN TEPUNG Podosphaera leucotricha
DAN PENYAKIT BECAK DAUN Marsonina coronaria
PADA TANAMAN APEL

Sarwono, E. Korlina, D. Rachmawatt dan Handoko
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Penyakit tepung (Podosphaera leucotricha) dan penyakit becak daun
(Marsonina coronaria) merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman apel
dan dapat menurunkan produksi sebesar 75 — 90% pada kebun-kebun yang tidak
dikelola atau dikendalikan dengan baik. Fungisida masih merupakan salah satu cara
yang efektif dalam pengendalian kedua penyakit tersebut di atas. Tujuan penelitian
untuk mencari konsentrasi yang efektif dari bahan kimia Metominostrobin 200 EC
dalam mengendalikan penyakit embun tepung Podosphaera leucotricha dan
penyakit becak daun Marsonina coronaria pada tanaman apel. Penelitian diakukan
di kebun apel milik petani Desa Gubugklakah, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten
Malang yang beriklim kering dengan ketinggian tempat 850 dpl, pada bulan Mei sampai
dengan Nopember 2005. Kultivar apel yang digunakan adalah Rome Beauty berumur 8-
10 tahun. Rancangan yang digunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6
perlakuan : A. Metominostrobin 200EC 0,125 mllt; B. Metominostrobin 200EC 0,25
mllt; C. Metominostrobin 200EC 0,5 ml/t. D. Metominostrobin 200EC 1,0 ml/it; E.
Fenarimol 120 EC 0,4 ml/litd an Kontrol (Tanpa dikendalikan), masing perlakuan
diulang 4 kali. Hasil penelitian dapat menunjukkan bahwa bahan kimia Metomi-
nostrobin 200 EC dosis 1,0 ml/l dan 0,5 ml/l efektif menekan serangan penyakit becak
daun Marsonina. Coronaria, sedangkan Metominostrobin dosis 0,25 ml/l dan 0,125 ml/
setaraf dengan Fenarimol 120 EC dosis 0,4 ml/l yang digunakan sebagai pembanding.
Intensitas penyakit embun tepung Podospaera leucotricha di lapangan sangat rendah,
karena pada saat penelitian hampir setiap hari ada hujan abu

Kata kunci : Penyakit penting, bahan kimia, tanaman apel

PENDAHULUAN

Penyakit tepung (Podosphaera leucotricha) dan penyakit becak daun
(Marsonina coronaria) merupakan penyakit penting yang menyerang tanaman apel.
Kedua penyakit ini dapat menurunkan produksi sebesar 75 — 90% pada kebun-kebun
yang tidak dikendalikan dengan fungisida. Selama ini pengendalian yang umum
dilakukan untuk mencegah meluasnya kedua penyakit tersebut masih menggunakan
fungisida, karena dianggap praktis dan mudah dilakukan.

Fungisida protektan (Mankozeb, Karbendazim, Dinocap) dan sistemik (Benomil)
dilaporkan efektif untuk mengendalikan penyakit embun tepung dan becak daun apel
Namun ketika bahan kimia tersebut digunakan secara luas dan terus menerus, patogen
tersebut juga akan berkembang membentuk strain-strain baru yang tahan terhadap
fungisida. Bahan kimia Metominostrobin 200 EC diharapkan menambah keragaman
fungisida yang efektif menekan kedua penyakit penting apel.
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Tujuan penelitian untuk mencari konsentrasi yang efektif dari bahan kimia
Metominostrobin 200 EC dalam mengendalikan penyakit embun tepung Podo-
sphaera leucotricha dan penyakit becak daun Marsonina coronaria pada
tanaman apel

BAHAN DAN METODE

Penelitian diakukan di kebun apel milik petani Desa Gubugklakah,
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang yang beriklim kering dengan
ketinggian tempat 850 dpl. Pada bulan Mei sampai dengan Nopember 2005. Kultivar
apel yang digunakan adalah Rome Beauty berumur 8-10 tahun. Rancangan yang
digunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diuji disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi bahan yang diuji

Kode Bahan aktif Dosis (ml/lt)
A Metominostrobin 200EC 0,125
B Metominostrobin 200EC 0,25
C Metominostrobin 200EC 0,5
D Metominostrobin 200EC 1,0
E Fenarimol 120 EC 0,4
F Kontrol (tanpa pengendalian) -

Penyemprotan dilakukan pada 2-150 hari setelah perompesan daun dengan
interval 1 minggu. Alat yang digunakan adalah sprayer punggung automatis. Selama
aplikasi digunakan larutan bertingkat sesuai dengan umur tanaman (Tabel 2)

Tabel 2. Jumlah larutan yang digunakan selama penyemprotan

Penyemprotan ke Jumlah larutan ml/pohon
I - IV 600
vV - VIII 800
IX - XII 1000
XIII - XVI 1200
XVII- XXII 1400

Pengamatan pendahuluan dilakukan dua hari sebelum aplikasi pertama
sampai pengamatan berikutnya dilakukan setiap 2 minggu sekali terhadap intensitas
serangan penyakit embun tepung P. leucotricha dan bercak daun M. coronaria.
Intensitas serangan dinilai dengan skore 0-5
0 = tidak ada serangan
1 = < 10 persen daun tertutup tepung
2 = > 10-25 persen daun tertutup tepung
3 = > 25-50 persen daun tertutup tepung
4 = > 50-75 persen daun tertutup tepung
5 = > 75 persen daun tertutup tepung
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0 = tidak ada serangan

1 = 1-10% daun terlihat bercak-bercak berupa titik-titik

2 = 11-25% daun terdapat bercak mencapai % bagian daun
3 = 26-50% daun terdapat bercak mencapai ¥ bagian daun
4 = 51-75% daun terdapat bercak mencapai % bagian daun
5 = 76 -100% daun terdapat bercak, kering atau mati

selanjutnya dijabarkan dalam rumus sbb:

S(nxv)
P= s x 100%
ZxN
Dimana : P = persen serangan

n = jumlah daun dalam setiap kategori serangan

v = nilai numerik dari setiap kategori serangan

Z = nilai numerik dari kegori serangan tertinggi
Sebagai data penunjang juga diamati gejala fitotoksis

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Becak daun Marsonina coronaria

Pengaruh fungisida Metominostrobin terhadap serangan penyakit becak daun
(M. Coranaria) berbeda nyata disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata serangan penyakit becak daun M. coronaria pada tanaman aple.
Gubugklakah. Poncokusumo Malang. MK 2005.

Perlakuan Intensitas serangan (%)

16 18 20 29 24 26| 28 MSA
= 65b| 115bc| 145ab| 185b| 230b| 31,0b|  31ab®)
B 50b| 135bc| 150ab| 120 c| 180bc| 285be 26,0 b
& 6.5b 8.5 c 95b| 85c| 120c| 9250bc 17,0b
D 75b 70c| 100b| 70c| 95c| 235be 29 5b
5 9.5ab 175b | 123ab| 118c| 130c¢| 220c¢|  30,0ab
¥ 13,52 395a | 2025a| 490a| 600a| 720a 46,5 a

*) Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada Uji

MSA : Minggu Setelah Aplikasi; Perlakuan dapat dilihat pada Metode Penelitian.

Duncant.

Tingkat serangan penyakit becak daun apel sejak 14 minggu setelah rompes
berfluktuasi, pada umumnya meningkat sampai buah menjelang dipanen. Fluktuasi
tingkat serangan terjadi disebabkan karena jumlah daun yang diamati bertambah
seiring dengan perkembangan tunas. Penyakit becak daun apel berkembang pada
daun-daun yang telah cukup tua. Pada daun-daun yang baru mekar sempurna,
belum terjadi infeksi penyakit sehingga tingkat serangan bisa menurun walaupun
pada dasarnya bekas infeksi jamur tersebut sudah tidak bisa berkembang. Pengaruh
lingkungan abiotik terhadap perkembangan jamur terlihat positif ditunjukkan

dengan tingkat serangan tertinggi mencapai 72% pada perlakuan kontrol.
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Pada 14 hani setelah rompes pengaruh penyemprotan fungisida setiap minggs
sekali telah mampu menekan serangan jamur. Dilihat dari kemampuannya
mengurang infeksi pada tingkat serangan yang masih rendah yaitu dibawah 15%
sehingga dalam hal ini Metominostrobin sangat efektif. Efektifitas fungisida tersebut
kemungkinan disebabkan belum pernah diaplikasikan pada pertanaman apel &
daerah Poncokusumo Malang. Lain halnya dengan Rubigan 120 EC yang telah lama
beredar dan telah dipakai untuk mengendalikan penyakit apel di Poncokusume,
pada keadaan serangan ringan tidak menunjukkan kemampuannya mengendalikan
penyakit. Setelah infeksi patogen meningkat sampai lebih dari 20%, Rubigan masih
cukup efektif Tetapi pada periode akhir pertumbuhan daun dimana tingkat
serangan patogen telah mulai menurun, efektifitas Rubigan 120 EC juga menurun.

Fungisida Metominostrobin sangat efektif menekan serangan becak daun
pada dosis rendah (0,125 mlAt) sampai pada dosis sedang (1,0 mlIt) dan tidak
menyebabkan fitotoksis pada daun dan buah apel. Efektifitas fungisida yang sangat
tinggi tersebut merupakan gejala umum karena masih belum digunakan secara luas
dan masih baru. Setelah 14 kali aplikasi pada lokasi yang sama, efektifitas fungisida
dosis rendah sudah mulai menurun. Aplikasi fungisida dosis sedang (0,5 — 1,0 mLit)
lebih konsisten dan efektif menekan infeksi patogen sejak setelah perompesan daun
sampai buah apel dipanen. Tingkat serangan penyakit becak daun mampu mencapai
25% walaupun dikendalikan secara baik, namun sudah tidak mengganggu produk-
ifitas tanaman karena terjadi pada akhir periode pembuahan. Kebiasaan petani, pada
saat tanaman apel telah memasuki masa penuaan buah yaitu satu bulan menjelang
panen, sudah tidak dilakukan aplikasi pestisida. Fungisida Metominostrobin
cenderung lebih efektif mengendalikan penyakit becak daun apel dibandingkan
dengan fungisida Rubigan 120 EC di Gubugklakah- Poncokusumo dan kemungkinan
di daerah lain.

Kemampuan menekan serangan (%)

Kemampuan perlakuan menekan tingkat serangan becak daun penyakit
dihitung dengan cara membandingkan kontrol seratus persen terserang M. coronaria
ddisajikan pada Tebl 2. sebagai berikut:

Tabel 2. Kemampuan perlakuan dalam menekan serangan penyakit

becak daun M. coronaria pada Apel. Gubugklakah-
Poncokusumo-Malang. MK 2005.

Kemampuan
Perlakuan Rata-rata serangan (%) menekaﬁ )
A 19,43 53,69
B 16,86 59,82
C 12,43 70,38
D 12,43 70,38
E 16,75 60,51
F 41,96 0

Perlakuan dapat dilihat pada Metode Penelitian.
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Pada perlakuan C dan D yaitu Metominostrobin 200 EC 0,5 ml/l dan 1,0 ml/
dapat menekan serangan penyakit becak daun lebih tinggi masing-masing sebesar
70, 38% dan 70,38%, sedangkan perlakuan yang lain lebih rendah yaitu berturut-
turut Metominostrobin 0,25 ml/l sebesar 59,82% dan Metominostrobin 0,125 ml/]
scbesar 53,69%. Menurut Fry (1982), melaporkan bahwa penggunaan fungisida
dengan konsentrasi lebih rendah mempunyai tingkat efektif lebih rendah dalam
menekan serangan penyakit yang disebabkan oleh jamur daripada penggunaan
fungisida dengan konsentrasi lebih tinggi, sedangkan Rubigan 0,4 mll yang
digunakan sebagai fungisida pembanding mampu menekan sebesar 60,51%.

2. Intensitas serangan penyakit embun tepung

Pengaruh fungisida Metominostrobin terhadap serangan penyakit embun
tepung P. leucotricha tidak berbeda nyata disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Rata-rata serangan penyakit embun tepung P. leucotricha pada tanaman
apel. Gubugklakah-Poncokusumo-Malang MK. 2005

AT —— Intensitas serangan (%)

2 4 6 8 10 12 | 14 MSA
= 00a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a%
B 00a | 00a | 00a | 00a 0,0a 0,0 a 0,0 a
c 08a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a 0,0 a
D 00a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a 0,0a
E 00a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a | 00a
F 1,06 | 16a | 16a 1,00 14a 2,7b 3,3b

*) Angka-angka yang diikuti buruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada
Uji Duncant.
MSA : Minggu Setelah Aplikasi
Perlakuan dapat dilihat pada Metode Penelitian

Intensitas penyakit embun tepung di lapangan sangat rendah, bahkan pada
beberapa perlakuan tidak memperlihatkan gejala sama sekali. Hal ini berhubungan
dengan kondisi lingkungan setempat, dimana untuk perkembangan penyakit embun
tepung dibutuhkan lingkungan mikro yang kering, dengan intensitas sinar matahari
yang rendah (Semangun 1994). Pada saat penelitian hampir setiap hari ada hujan
abu, sehingga diduga penyakit embun tepung terhambat perkecambahannya,
ditambah dengan penyemprotan fungisida setiap minggu, menyebabkan penyakit
menjadi tertekan. Hal ini juga dapat dilihat pada perlakuan kontrol tingkat
serangannya rendah dari 2 MSA s/d 10 MSA.

Namun pada saat akhir-akhir percobaan yaitu 12 MSA dan 14 MSA antara
perlakuan menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini karena pada saat tersebut sudah
tidak ada hujan abu dan muncul flush/pucuk baru yang terserang penyakit tepung.
Selain itu pada 12 MSA s/d 14 MSA mulai terjadi perubahan musim dari musim
kemarau ke musim hujan sehingga terjadi hujan turun rintik-rintik dengan cuaca
panas menyebabkan kelengasan udara rendah yang diduga dapat menstimulir
pertumbuhan penyakit embun tepung.
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Selama percobaan tidak terlihat adanya gejala fitotoksis, dan tidak timbul
kerusakan yang disebabkan oleh penyakit lain.

KESIMPULAN

Metominostrobin 200 EC dosis 1,0 ml/l dan 0,5 ml/l lebih efektif menekan
serangan penyakit becak daun Marsonina. coronaria sebesar: 70, 38%, dan 70,38%,
sedangkan Metominostrobin dosis 0,25 ml/l dan 0,125 ml/l sebesar: 59,82% dan
53,69%.

Fenarimol 120 EC dosis 0,4 ml/l yang digunakan sebagai pembanding mampu
menekan serangan penyakit becak daun sebesar 60,51%.

Intensitas penyakit embun tepung Podospaera leucotricha di lapangan sangat
rendah, karena pada saat penelitian hampir setiap hari ada hujan abu.
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